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KATA PENGANTAR 

 

Pengelolaan daya tarik tidak hanya menjadi tanggung jawab satu entitas, 

tetapi merupakan hasil dari kerja sama dan kontribusi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dan peran masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi 

dan menganalisis peran stakeholder dalam pengelolaan daya tarik wisata Batu Kuda 

Gunung Manglayang di Kabupaten Bandung. Stakeholder ini meliputi berbagai 

elemen seperti pemerintah daerah, pengelola wisata, masyarakat lokal, pengusaha, 

serta pengunjung yang terlibat dalam upaya menjaga keberlanjutan dan 

pengembangan daya tarik ini. 

Penelitian ini mengambil pendekatan studi kasus untuk memahami 

bagaimana setiap stakeholder berkontribusi dalam aspek-aspek kritis seperti 

pengelolaan, promosi, dan pelestarian lingkungan. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika kolaborasi 

antarstakeholder dalam mengelola wisata yang berpotensi besar ini. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari dukungan dan kerja 

sama dari berbagai pihak, terutama stakeholder yang telah bersedia berpartisipasi 

dalam wawancara dan memberikan data penting unStuk analisis. Semoga penelitian 

ini memberikan manfaat yang nyata bagi pengembangan strategi pengelolaan yang 

berkelanjutan dan inklusif di daya tarik wisata Batu Kuda Gunung Manglayang. 

Terima kasih atas segala dukungan dan kontribusi dari semua pihak yang 

telah terlibat dalam perjalanan penelitian ini. 
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ABSTRAK 

PERAN STAKEHOLDER DALAM PENGELOLAAN DAYA TARIK 

WISATA BATU KUDA GUNUNG MANGLAYANG 

 KABUPATEN BANDUNG  

 

Penulis 

Desty Wira Uttami 

2010152 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran stakeholder dalam pengelolaan 

daya tarik wisata Batu Kuda Gunung Manglayang, Kabupaten Bandung. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan 

tipe penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ini m

 engenunjukkan bahwa peran stakeholder dalam hal ini pemerintah dan 

masyarakat dalam pengelolaan daya tarik wisata Batu Kuda Gunung Manglayang. 

Kerjasama yang sinergis antara pemerintah, pengelola destinasi, masyarakat lokal, 

pengunjung sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara pengembangan 

pariwisata dan pelestarian lingkungan serta budaya. Oleh karena itu, Batu Kuda 

dapat terus berkembang sebagai destinasi yang menarik sekaligus berkontribusi 

positif bagi semua pihak yang terlibat. 

Kata Kunci : Peran Stakeholder, Pengelolaan, Daya Tarik Wisata, Batu Kuda. 
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ABSTRACT 

 

Author 

Desty Wira Uttami 

2010152 

 

This study aims to determine the role of stakeholders in the management of the 

tourist attraction of Batu Kuda Gunung Manglayang, Bandung Regency. The type 

of research used in this study is a qualitative type of research and the type of 

research used is phenomenology. The data collection techniques used by the 

researcher are interviews, observations, and documentation. The data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The 

validity of the data uses triangulation. The results of this study show that the role of 

stakeholders in this case the government and the community in the management of 

the Batu Kuda Gunung Manglayang tourist attraction. Synergistic cooperation 

between the government, destination managers, local communities, and visitors is 

very important to maintain a balance between tourism development and 

environmental and cultural preservation. Therefore, Batu Kuda can continue to 

develop as an attractive destination while contributing positively to all parties 

involved. 

Keywords: Stakeholder Role, Management, Tourist Attraction, Batu Kuda  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merrurpakan salah satur serktor indurstri di Indonersia yang mermiliki 

poternsi bersar urnturk dikermbangkan. Mernurrurt (Sunaryo & Bambang, 2019), 

permbangurnan pariwisata suratur prosers perrurbahan yang direrncanakan olerh manursia 

urnturk merningkatkan kondisi wisata dari yang kurrang baik mernjadi lerbih baik atau r 

diinginkan. Tu rjuran permbangurnan dari pariwisata ini urnturk merningkatkan 

perndapatan daerrah, mermperrluras lapangan kerrja, dan mermperrkernalkan kerburdayaan 

lokal, sambil tertap mernjaga kerburdayaan dan kerpribadian nasional. Langkah-

langkah yang diambil merncakurp promosi, pernye rdiaan fasilitas berrkuralitas, dan 

perningkatan perlayanan. Serlain itur, Urndang-Urndang Nomor 10 Tahu rn 2009 terntang 

Kerpariwisataan mernerkankan perntingnya pariwisata urnturk permerrataan, kersermpatan 

berrursaha, dan mernghadapi tantangan perrurbahan kerhidurpan lokal, nasional, dan 

global. Permanfaatan perlurang pariwisata yang dapat merngurnturngkan, maka 

diperrlurkan suratur ursaha yang kondursif agar dapat mernjamin berrlangsurngnya 

kergiatan pariwisata, yang serlanjurtnya merlaluri perngerlolaan sercara optimal. 

Perngerlolaan pariwisata dalam Urndang-Urndang Nomor 32 pasal 1 tahurn 2009 

terntang perrlindurngan dan perngerlolaan lingkurngan hidurp bahwa urpaya sistermatis 

dan terrpadur yang dilakurkan urnturk merlerstarikan furngsi lingkurngan hidurp dan 

merncergah terrjadinya perncermaran dan kerrursakan lingkurngan hidurp. 

Di Provinsi Jawa Barat jurga mermiliki poternsi pariwisata yang bersar dalam 

derstinasi wisata, salah satur daerrah di Jawa Barat yang mermiliki derstinasi yang 

berrsifat wana wisata, Pergurnurngan, taman wisata dan wisata lainnya. Serperrti termpat 

wisata yang terrdapat di Kaburpatern Bandurng salah saturnya adalah Kawah Purtih, 

Ciwidery, Situr Paternggang, Ranca Bali, dan Batur kurda. Kaburpatern Bandurng jurga 

mermiliki karakterrpariwisata, baik alam maurpurn buratan yang perrlur ditingkatkan 

sercara lerbih lanjurt. 

Kaburpatern Bandurng terrlertak pada bagian timurr dan serlatan cerkurngan 

Bandurng yang merrurpakan turbir danaur purrba derngan tiper gerologis berrbernturk 

kandurngan batu ran vurlkanis. Dikurtip dari (Pemerintah Kabupaten Bandung, 2024), 
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morfologi Kaburpatern Bandurng dikerlilingi olerh pergurnurngan dan perrburkitan 

serhingga mermiliki iklim yang tropis derngan currah hurjan rata-rata 1.500 mm sampai 

derngan 4.000 mm perr tahurn derngan kerlermbapan antar 78% saat mu rsim hurjan dan 

70% saat mursim panas, daerrah ini berrada pada kertinggian antara 500 – 1.800 merterr 

diatas perrmurkaan laurt, serhingga surhur urdara curkurp serjurk antara 22°-24°C.  

Wilayah Kaburpatern Bandurng berrasal dari serktor perrtanian serperrti padi, 

hortikurlturra, perrkerburnan, dan perterrnakan, disursurl olerh serktor indurstri serperrti 

indurstri terkstil dan produrk terkstil, indurstri pangan, indurstri karert dan plastik, serrta 

indurstri pariwisata. Wisata andalannya adalah wisata alam dan agrowisata. 

Permerrintah Kaburpatern Bandurng terlah mernertapkan kertiga serktor indurstri di atas 

serbagai serktor inti dan andalan daerrahnya. Di serktor pariwisata, erkowisata 

merrurpakan serktor yang paling mernarik di antara banyaknya pilihan wisata yang ada 

di kawasan Kaburpatern Bandurng serbagaimana diturnjurkkan pada Taberl 1.1. 

 

Taberl 1. 1  

Data Kurnjurngan Wisatawan Kaburpatern Bandurng 2020 – 2022 

 

 

 

 

 

 

Surmberr: Dinas Pariwisata dan Kerburdayaan Jawa Barat, 2023 

 

Kawasan Batur Kurda mermiliki Lu ras Wilayah serkitar 40 herktarer kawasan 

wisata ini berrada di kertinggian antara 1.150 – 1.300 mdpl. Wana wisata ini 

dimanfaatkan u rnturk pariwisata dan rerkrerasi alam dan mermiliki poternsi apabila 

dilihat dari sergi surmberrdaya alam yang dimiliki olerh kawasan. berrurpa adanya 

Serjarah siturs batur kurda (batur yang mirip kurda) Nama Batur Kurda terrserburt diangkat 

berrdasarkan mitos yang diperrcaya olerh masyarakat serkitar kawasan, Batur Kurda 

merrurpakan batu r yang dahurlurnya kurda yang serring diturnggangi olerh Prabur Layang 

Kursurma berrsama istrinya namurn kurda yang diturngganginya terrperrosok ker dalam 

lurmpurr. Bergitu r dalamnya kurda itur terrperrosok hingga hanya serparurh badannya yang 

Tahun 
Wisatawan 

Jumlah 

Domerstik Asing 

2020 1.270.937 3.089 1.274.026 

2021 1.836.575 100 1.836.675 

2022 3.782.823 1.052 3.783.875 
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kerlihatan. Sercara tiba-tiba purla kurda itur berrurbah mernjadi batur. Serjarah terrserburt 

diperrcaya olerh masyarakat serhingga kawasan terrserburt sampai serkarang masih 

digurnakan serbagai termpat berrtapa bagi serserorang yang mernginginkan sersuratur dari 

sergi pangkat dan kerserjahterraan. Derngan kerterrlibatan masyarakat yang mernjadi 

Sang Kurncern karerna ada pantangan-pantangan yang harurs diperrhatikan. Serlain 

terrkernal derngan mitos yang berrerdar banyak wisatawan yang berrdatangan ker sana 

urnturk berrziarah ker makam Sang Raja kramat terrserburt dan poternsi lainnya berrurpa 

kerkayaan vergertasi yang hidurp di dalamnya. 

Di Derstinasi Batur Kurda ini serlain flora ada jurga faurna yaitur Burrurng terkurkurr, 

Katak pohon, serrangga, dan kurpur-kurpu r. Faurna yang terrdapat dikawasan dapat 

dimanfaatkan serbagai objerk wisata contohnya serperrti berberrapa jernis burrurng yang 

dapat dijadikan objerk wisata birdwatching. Burrurng yang popurlasinya curkurp banyak 

yaitur burrurng terkurkurr. Burrurng terkurkurr merrurpakan burrurng permbiak, dan murdah 

ditermurkan pada kawasan hurtan. Burrurng terkurkurr ialah burrurng merrpati yang tirurs 

derngan erkor yang panjang. Panjangnya burrurng ini antara 28 hingga 32 serntimerterr. 

Bagian berlakang dan erkornya berrwarna perrang purcat derngan banyak bintik kurning 

purcat. Birdwatching adalah kergiatan scierntific yang paling sportif. Dan serbaliknya 

jurga, Birdwatching merrurpakan kergiatan sport yang paling scierntific. Sercara derfinisi 

yang dimaksurd derngan Birdwatching adalah perngamatan burrurng di alam. Orang 

yang merlakurkan perngamatan burrurng diserburt serbagai Birdwatcherr. Kerserjurkan 

disini sangat terrasa nikmat urnturk mernghirurp urdara alami. Batur Kurda jurga mermiliki 

kergiatan wisata berrkermah, tracking ataur merndaki Gurnurng Manglayang, dan 

Ourtbournd serperrti berrserperda, berrmain ATV dan Bird Watching. 

Kawasan Wana Wisata Batur Kurda adalah kawasan hurtan yang jurga dikerlola 

olerh Perrurm Perrhurtani Kersaturan Permangkur Hurtan (KPH) Bandurng Urtara. Kawasan 

Wana Wisata Batur Kurda berrdiri tidak hanya prerstasi dari perngerlola yaitur pihak 

perrhurtani. Namurn kawasan wisata terrserburt jurga 5 berrdiri karerna banturan dari 

masyarakat derngan mermburat organisasi masyarakat yang mermbantur dalam 

kergiatan perngerlolaan kawasan daya tarik wisata Batur Kurda ataur yang diserburt jurga 

serbagai LMDH (Le rmbaga Masyarakat Dersa Hurtan) di serkitar kawasan wisata. 

Masyarakat ju rga mermbantur dan serring berrkomurnikasi langsurng derngan 

perngurnjurng wana wisata batur kurda, dan berberrapa perngurnjurng serring berrtanya 
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serpurtar kawasan kerpada masyarakat serkitar. Masyarakat jurga curkurp ramah kerpada 

perngurnjurng serhingga merrerka serring berrturkar cerrita. Serlain itur dapat mermbantur 

merngurrangi jurmlah rermaja pernganggurran serperrti mermberrikan lapangan perkerrjaan 

contohnya dari serbagian masyarakat curku rp banyak yang mernjadi perdagang dan tourr 

gurider Serlain itu r masyarakat jurga mermbantur perngerlolan surmberrdaya alam serperrti 

pernyadapan gertah pohon pinurs, berrkerbu rn kopi dan mernanam turmburhan lainnya 

karerna masyarakat curkurp berrganturng derngan permanfaatan surmberrdaya alam dan 

hayati baik berrurpa turmburhan maurpurn kerikurtserrtaan masyarakat serbagai 

surmberrdaya manursia yang berrperran pernting dalam perngerlolaan. Masyarakat ikurt 

terrlibat dan sercara tidak langsurng kerburdayaan masyarakat mermperngarurhi kawasan 

wisata terrserbu rt. poternsi wisata burdaya masyarakat berrdasarkan turjurh urnsurr 

kerburdayaan merlipurti rerligi dan kerperrcayaan, bahasa, sisterm perngertahuran, sisterm 

kerkerrabatan, kersernian dan perralatan hidurp. Kawasan erkowisata ini masurk ker dalam 

RTRW Kercamatan Cilerurnyi No. 3 Tahurn 2008 pasal 72 serbagai hurtan lindurng yang 

digurnakan urntu rk tanaman tahurnan/perrkerburnan. 

Permanfaatan perlurang pariwisata mermburturhkan ursaha kondursif urnturk 

mernjamin kerlangsurngan kergiatan pariwisata dan mernarik inverstasi. Optimalisasi 

perngerlolaan objerk wisata diharapkan dapat merningkatkan aktivitas erkonomi dan 

kerserjahterraan masyarakat serrta perndapatan daerrah. Perngermbangan pariwisata di 

berrbagai daerrah Indonersia merlibatkan berrbagai permangkur kerperntingan serperrti 

permerrintah, lermbaga non-permerrintah, su rmberr daya manursia, dana, dan fasilitas . 

Kerberrhasilan perngermbangan berrganturng pada kerrjasama dan durkurngan dari 

masyarakat, permerrintah, dan serktor terrkait. 

Mernurrurt (Budimanta, 2020), stakerholderr merrurpakan individur, kerlompok, 

ataur organisasi yang mermiliki kerperntingan dalam kergiatan ataur program 

permbangurnan dan perngerlolaan. Sertiap permangkur kerperntingan mermiliki perran 

berrberda yang perrlur dipahami urnturk merncapai perngermbangan objerk wisata yang 

baik.  Dalam konterks perngerlolaan daya tarik wisata Batur Kurda Gurnurng 

Manglayang di Kaburpatern Bandurng, perran stakerholderr jurga sangat pernting. 

Stakerholderr dalam perngerlolaan daya tarik wisata ini merlipurti permerrintah serbagai 

fasilitator, masyarakat lokal serbagai mitra, perngerlola objerk wisata serrta perngurnjurng 

serbagai konsurmern yang berkerrja sama urnturk mermaksimalkan poternsi wisata alam 
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terrserburt. Koordinasi yang baik antara stakerholderr dapat mermastikan bahwa daya 

tarik wisata ini dikerlola derngan optimal, mernjaga kerlerstarian lingkurngan, dan 

mermberrikan manfaat erkonomi serrta sosial bagi masyarakat sertermpat. 

Perran permerrintah daerrah sangat krursial dalam mernye rdiakan dan 

merngermbangkan infrastrurkturr perndurkurng serrta merngaturr kerbijakan yang 

merndurkurng perngermbangan pariwisata. Masyarakat lokal berrperran pernting dalam 

mernjaga kerlerstarian lingkurngan dan mermpromosikan burdaya lokal kerpada 

wisatawan. Pihak swasta dapat berrkontribursi derngan inverstasi dalam fasilitas 

perndurkurng pariwisata serperrti akomodasi, rerstoran, dan atraksi wisata lainnya. 

Organisasi non-permerrintah dapat mermbantur dalam hal perndidikan lingkurngan dan 

konserrvasi, serrta permberrdayaan masyarakat lokal. 

Derngan perran aktif dari sermura pihak terrkait, daya tarik wisata Batur Kurda 

Gurnurng Manglayang dapat berrkermbang mernjadi derstinasi wisata urnggurlan yang 

mermberrikan kontribursi signifikan bagi perrerkonomian daerrah dan kerserjahterraan 

masyarakat serkitar. Kolaborasi yang harmonis antara stakerholderr diharapkan 

mampur terrwurju rdnya perrkermbangan kawasan ini, mernarik lerbih banyak wisatawan, 

dan mermberrikan manfaat jangka panjang bagi sermura pihak yang terrlibat. Maka dari 

itur, pada pernerlitian ini ingin mermbahas lerbih merndalam terntang “Perran Stakerholderr 

Dalam Perngerlolahan Daya Tarik Wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang 

Kaburpatern Bandurng” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapurn rurmursan masalah pada pernerlitian ini adalah bagaimana perran 

Stakerholderr dalam perngerlolaan daya tarik wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang 

Kaburpatern Bandurng? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapurn turjuran pada pernerlitian ini mernjerlaskan perran Stakerholderr dalam 

perngerlolaan daya tarik wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang Kaburpatern 

Bandurng. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapurn manfaat pada pernerlitian ini terntang “Perran Stakerholderr dalam 

perngerlolahan daya tarik wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang Kaburpatern 

Bandurng” serbagai berrikurt: 

1) Manfaat Praktis 

Sercara praktis pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi acuran dan rerferrernsi 

bagi perngerlola derstinasi, masyarakat maurpurn permerrintah yang terrkait dalam 

perngerlolaan daya tarik wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang Kaburpatern 

Bandurng. 

2) Manfaat Teroritis 

Sercara teroritis pernerlitian ini diharapkan dapat mernambahkan dan 

mermperrluras perngertahuran dalam kerpariwisataan kerpada pernerliti yang merlakurkan 

pernerlitian pada bidang yang sama dalam hal ini yang berrkaitan terntang perngerlolaan 

daya tarik wisata Batur Kurda Gurnurng Manglayang Kaburpatern Bandurng dan bagi 

Indurstri Pariwisata. 

 

1.5 Struktur Organisasi Penelitian 

Urnturk lerbih jerlas merngernai pernu rlisan skripsi dibawah ini dicanturmkan 

sistermatika pernurlisan skripsi sersurai derngan kerpurtursan Rerktor Urniverrsitas 

Perndidikan Indonersia No.7867/UrN40/HK/2019 yang dikermas dalam serburah burkur 

yang berrjurdurl “Perdoman Pernurlisan Karya Ilmiah Tahurn 2021 serbagai berrikurt :  

BAB I Perndahurluran yang didalamnya terrdapat Latar Berlakang Masalah, 

Iderntifikasi dan Perrurmursan Masalah, Turjuran Pernerlitian, Manfaat/Signifikansi 

Pernerlitian, dan Strurkturr Organisasi Skripsi.  

BAB II Kajian Purstaka, Kerrangka Permikiran dan Hipotersis berrisi terntang, 

Landasan Terori yang mernjadi dasar pernerlitian, Kerrangka Permikiran Pernerlitian. 

BAB III Mertoder Pernerlitian berrisi terntang Lokasi dan Surbjerk Popurlasi/Samperl 

Pernerlitian, Dersain dan Jurstifikasi Pernerlitian, Mertoder Pernerlitian dan Jurstifikasi 

Pernggurnaan Mertoder, Derfinisi Operrasional, Instrurmern Pernerlitian, Prosers 

Perngermbangan Instrurmern Pernerlitian, Terknik Perngurmpurlan Data, dan Analisis 

Data. 
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 BAB IV Hasil Pernerlitian dan Permbahasan yang berrisi merngernai 

Perngolahan/Analisis Data yang dapat dilakurkan berrdasarkan proserdurr pernerlitian 

kuralitatif, dan Permbahasan/Analisis Termu ran.  

BAB V Kersimpurlan dan Saran mernyajikan pernafsiran dan permaknaan 

pernurlis terrhadap hasil analisis termuran pernerlitian. Ada duraalterrnatif cara pernurlisan 

kersimpurlan, yakni derngan cara burtir dermi burtir ataur derngan cara urraian padat. 

  


